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Sudents become the target of Indonesia stock exchange (BEI) and
the financial services authority (OJK) because of the age of 17-20
years is dill low in investing in stock markets, where one of the
programs that are done is by having a gallery of Investment
Securities (GIBEI). The purpose of the research was to analyze and
review product information, risk investment and investor satisfaction
and interest in investing in the students of the University members of
the GIBEI Telkom. This type of research is descriptive and
verificative, with the entire population of 31 students serves as
samples. The results showed that interest to invest, that is part is the
information about the product and the satisfaction of investors, while
the investment risk has no effect. Product information, risk
investment, and investor satisfaction simultaneously influence on
interest in investing with the value of 70.6%.

@ 2017 ASMTB PRESS

Pendahuluan

Pemahaman tentang keuangan masih sangat rendah, oleh karena Bursa Efek Indonesia (BEI)
dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melakukan program untuk di kalangan Mahasiswa yaitu “Yuk
Nabung Saham” untuk mengajak masyarakat sebagai calon investor untuk berinvestasi di pasar modal
dengan membeli saham secara rutin dan berkala (yuknabungsaham.idx.co.id). Mahasiswa menjadi
perhatian khusus dalam program edukasi pasar modal BEI, karena berdasarkan datayang adadi BEI
(gambar 1) diketahui bahwa investor usia 17-20 tahun atau mahasiswa jumlahnya masih sedikit
(Rosana, http://www.antaranews.com/berita/549715/pekerja-muda-dominasi -investor-pasar-modal )
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9% 6%
11% 17-20 tahun
14% 21-25 tahun
26-30 tahun
30% 31-35 tahun
m 36-40 tahun

12%

Sumber: Rosana (www.antaranews.com, 2017)
Gambar 1 Jumlah Investor Berdasar Tingkat Usia

Selain program “Yuk Nabung Saham” BEI juga mengadakan program sosialisasi dan edukasi
mengenai investas di pasar modal, khususnya kepada kalangan akademisi di kampus. Program yang
dimaksud adalah Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia atau disebut GIBEI, yang pendiriannya
diresmikan di perguruan tinggi seluruh Indonesia. Tujuan pendirian GIBEI untuk kalangan akademisi
adalah mempraktikkan teori yang ada di perkulihan dan mendukung kegiatan penelitian.

Universitas Telkom merupakan salah satu universitas yang telah mempunyai galeri investasi
(pojok bursa), yang merupakan bentuk kerjasama Universitas Telkom dengan IDX Bursa Efek
Indonesia untuk mengedukasi mahasiswa tentang Saham dan Investasi. GIBEI Universitas Telkom
tercatat sudah memiliki 500 investor yang bergabung dari rentang tahun 2014 sampai akhir 2016
dimana 150 investor diataranya bergabung selama tahun 2016. Namun para investor itu sebagian
besar tidak menjadi anggota GIBEI, sehingga hanya sedikit yang menjadi anggota tetap GIBEI,
dimana setiap tahunnyamengalami peningkatan (tabel 1) dilihat dari sejak awal berdirinyapadatahun
2014.

Tabel 1. Jumlah Anggota GIBEI Universitas Telkom
Tahun Jumlah
periode
2014/2015 10
2015/2016 15
2016/2017 31
Sumber : Hasil wawancara dengan anggota Gibel Universitas Telkom, 2017

Berdasarkan survel peneliti kepada oleh 20 mahasiswa diketahui bahwa minat mahasiswa
bergabung menjadi anggota GIBEI Universitas Telkom ternyata beragam dimana 45% karena
mahasiswa ingin mencari tambahan ilmu mengenai investasi selain dari mata kuliah yang digjarkan,
25% penasaran dengan GIBEI Universitas Telkom, 20% mencari tambahan ilmu selain dari mata
kuliah dan 10% digjak teman.

Untuk melakukan investasi di pasar modal menurut Halim (2015:13) diperlukan pengetahuan
yang cukup, pengalaman, serta naluri bisnis untuk menganalisis efek-efek mana yang akan dibeli,
mana yang akan dijual, dan manayang tetap dimiliki. Selain itu investor harus meninggalkan budaya
ikut-ikutan, gambling dan sebagainya yang tidak rasional. Dalam menghadapi pasar jual beli saham,
investor juga harus rasional dan memiliki ketgjaman perkiraan masa depan perusahaan yang
sahamnya akan dibeli atau dijual.

Ciri-ciri seseorang yang berminat untuk berinvestass menurut Kusmawati (2011) dapat
diketahui dengan seberapa berusahanya dalam mencari tahu tentang suatu jenis investasi, mulai dari
keuntungan, kelemahan, kinerja investasi dan lain sebagainya. Selain itu, mereka juga akan akan
berusaha meluangkan waktu untuk mempelgari lebih jauh tentang investas tersebut atau mereka
langsung mencoba berinvestasi pada jenis investasi tersebut, bahkan menambah ’porsi’ investasi
mereka yang sudah ada. Sharpe (2005:15) menyebutkan bahwa Pengetahuan investasi ini dapat
diperoleh darimana sgja, antara lain dari pendidikan formal seperti di perguruan tinggi atau
pendidikan non formal seperti pelatihan.
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Para peneliti memberikan hasil bahwa ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi minat
seseorang berinvestasi saham, diantaranya adalah motivasi (Malik : 2017); pendapatan (Malik :
2017); risikko (Mdik : 2017); return (Tandio & Widanaputra : 2016; T. Raditya. Dkk : 2014);
pelatihan pasar modal (Tandio & Widanaputra: 2016), jenis kelamin, kesehatan, pengetahuan tentang
investasi di pasar modal (Yuwono : 2015); persepsi risiko (Yuwono : 2015, T. Raditya,dkk : 2014);
dividen (Singh & Y adav: 2016); informasi produk, risiko investasi, kepuasaninvestor (Sarah & Beik;
2014); latar belakang investor (usia, pendapatan, dan pengalaman berinvestas); referensi yang
berasal dari informasi dari media cetak, media elektronik, teman, konsultan dan laporan keuangan,
performareturn yaitu derivative product, risk tolerance terhadap risiko investasi, dan cognitive style
(Hon; 2012)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana pengaruh informasi produk,
risko investas dan kepuasan investor secara parsia terhadap minat berinvestasi di kalangan
Mahasiswa Anggota GIBEI Universitas Telkom?, 2) Bagaimana pengaruh informasi produk, risiko
investasi dan kepuasan investor secara simultan terhadap minat berinvestasi di kalangan Mahasiswa
Anggota GIBEI Universitas Telkom?.

Tujuan penelitian berdasarakan rumusan adalah untuk menganalisis dan mengkaji informasi
produk, risiko investasi dan kepuasan investor dan minat berinvestas di kalangan Mahasiswa
Anggota GIBEI Universitas Telkom, yaitu : pengaruh informasi produk, risiko investasi dan kepuasan
investor secaraparsial maupun simultan terhadap minat berinvestasi di kalangan Mahasiswa Anggota
GIBEI Universitas Telkom.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan verifikatif. Populasi adalah 31 mahasiswa
anggotatetap GIBEI Universitas Telkom, dimana seluruhnya menjadi sampel, sehingga jenis sampel
adal ah sampel jenuh. Sumber data yang digunakan adal ah data primer yang diperoleh dari wawancara
dan penyebaran kuesioner kepada responden dari periode Januari 2016 sampai dengan April 2017.
Selain itu digunakan juga data sekunder yang berasal dari buku,internet dan berbagai referensi yang
relevan dengan penelitian.

Analisis regres linier berganda dipakai karena penelitian ini terdiri dari lebih dua variabel,
dimana analisis regresi berganda digunakan untuk menjawab hipotesis yang telah digjukan oleh
peneliti untuk mengetahui besar pengaruh variabel independen atau bebas yaitu informasi produk,
risko investasi, dan kepuasan investor terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal.
Persamaan analisisregresi linier berganda adalah:

Y = atbiX1+b2XathsXste

Keterangan:

Y . proses keputusan pembelian X2 : risiko investas

a : konstanta X3 : kepuasan investor

X1 > informasi produk bl...b3 . koefisien regresi
e L error

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat pengaruh dari variabel independen dan variabel
dependen, yang terdi atas :
1) Pengujian hipotesis secara parsia (Uji t)
Hoi: bl =0 informasi produk tidak mempengaruhi minat mahasiswa berinvestasi saham di

pasar modal.

Hai: bl # 0 informas produk mempengaruhi minat mahasiswa berinvestas saham di pasar
modal.

Ho2: b2 = 0risiko investas tidak mempengaruhi minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar
modal.

Ha: b2 # 0 risiko investas mempengaruhi minat mahasiswaberinvestasi saham di pasar modal.
Hoz: b3 = 0 kepuasan investor tidak mempengaruhi minat mahasiswa berinvestasi saham di
pasar modal.
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Has: b3 # 0 kepuasan investor mempengaruhi minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar
modal.

Untuk menentukan nilai t e ditentukan dengan tingkat signifikansi 5% dengan dergjat
kebebasan dk = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel.
Sedangkan kriteri pengujian adalah :

a. Jikat nitung > t tabe maka Ho ditolak, dan Ha diterima.
b. Jikat hitung < t tane Maka Ho diterima, dan Ha ditolak.

2) Pengujian hipotesis secara simultan (Uji F)
Ho: bl;b2;b3=0 informas produk, risikoinvestasi, dan kepuasan investor tidak mempengaruhi
secara sSimultan minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal.
Ha:bl; b2 ; b3#0 informas produk, risiko investasi, dan kepuasan investor mempengaruhi
secara sSimultan minat mahasiswa berinvestasi saham di pasar modal.

Selain itu uji F dapat puladilihat dari besarnya probabilitas value (p value) dibandingkan dengan
0,05 (Taraf signifikansi o = 5%).

3) Koefisien determinasi (R?), untuk mengetahui tingkat ketepatan yang paling baik yaitu besarnya
sumbangan dari beberapa variabel X terhadap variasi naik turunnya variabel Y yang biasanya
dinyatakan dalam persentase.

Has| Penditian dan Pembahasan

Hasil Pendlitian
Analisis Deskriptif

Klasifikas responden berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa dari total jumlah anggota
GIBEI Universitas Telkom sebanyak 31 mahasiswamayoritas responden sebanyak 17 mahasiwa atau
55% adalah perempuan, sedangkan sisanya sebanyak 14 mahasiswa atau 45% nya adalah laki-laki.
Hasil ini memperlihatkan bahwa mahasiswa dalam hal ini perempuan lebih tertarik berinvestasi dan
mempraktikkan ilmunya untuk mendapatkan keuntungan. Hal ini sesuai dengan pendapat Kusmawaeti
(2011) bahwa untuk menunjukkan keinginan eksistensinya sehingga mengarahkan perempuan untuk
mel akukan berbagai usaha meskipun tidak mudah dan membutuhkan usaha yang maksimal .

Anggota GIBEI yang menjadi responden berasal dari mahasiswa program studi MBTI dengan
jumlah 25 mahasiswa atau 81%. Diikuti tempat kedua terbanyak yaitu program studi Administrasi
Bisnis sebanyak tigamahasiwa atau 10%, lalu program studi DKV dengan dua orang mahasi swa atau
6% dan yang terakhir program studi Teknik Telekomunikasi dengan satu orang mahasiswa sgja atau
sebanyak 3%. Hal ini bisadisebabkan karena GIBEI Universitas Telkom padaawalnyadidirikan olen
Dosen mata kuliah Finance dari program studi MBTI, sehingga keberadaanyamasih lebih dikenal di
lingkungan program studi tersebut. Selain itu lokasi kantor GIBEI Universitas Telkom berada di
Gedung dimana program studi MBTI berada.

Hasil interpretasi kuesioner terhadap setiap variabel diketahui bahwa secara keseluruhan
berada dalam kategori baik, adapun hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Hasll Interpretasi Kuesioner

Variabel Total Skor Skor Ided % Skor
Informasi Produk 117,7 155 76%
Risiko Investas 110,6 155 71,3%
Kepuasan |nvestor 117,6 155 75,9%
Minat Investasi 117,5 155 75,8%

Sumber : Hasil olah data, 2017
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Informasi produk masuk ke dalam kategori baik dikarenakan kemudahan mendapatkan
informasi mengenai saham perusahaan baik dari iklan perusahaan, seminar atau talk show; maupun
dari internet, rekomendasi teman dan ilmu di perkuliahan. Sehinggainformas produk tersebut dapat
dijadikan referensi dalam memilih saham tertentu.

Risko investas masuk ke dalam kategori baik, hal ini dikarenakan mahasiswa belgar
mengenai risiko investasi dari yang digjarkan di perkuliahan, dengan pengetahuan tersebut maka
mahasiswa akan mencari perusahaan yang dapat memberikan keuntungan yaitu dengan risiko rendah
tanpa membuat kerugian bagi mereka.

Kepuasan investor masuk ke dalam kategori baik, karena responden tidak merasa rugi telah
memilih saham tertentu karena kemudahan saat berinvestasi dan biaya yang dikeluarkan sebanding
dengan hasiinya dimana return yang didapatkan baik. Sehingga responden bangga dan puas dengan
saham yang dimiliki.

Minat investasi, masuk ke dalam kategori baik, karena responden berminat investasi saham
untuk mengetahui mengena saham yang dipilih yaitu dengan mencari terlebih dahulu informasinya,
sehingga responden menganggap saham yang dipilih itu merupakan produk yang menarik dan
mempunyai kinerja yang baik. Responden juga akan merekomendasikan kepada orang lain dan
berniat akan kembali menjadi investor saham tersebut.

Uji Validitas dan Reabilitas

Hasil uji dinyatakan valid karena seluruh pernyataan untuk seluruh variabel dinyatakan
memenuhi uji validitas karena koefisien validitasnya lebih dari sama dengan 0,361. Sedangkan hasil
uji reabilitas untuk seluruh variabel dinyatakan reliabel karena setiap variabel mempunyal koefisien
reliabilitas di atas 0,6

Uji Asumsi Klasik
Hasil uji normalitas dengan menggunakan metode Normal P-P Plot, adalah :

MHormal M- Clot of Regresaion Standardized Rea=idual

Uspsndesnt Waraks: Minat investae)
s 4 1
=

o -

Eupecess Cuni Frab
5
%y

Ohbaseryed Sum Prob

Gambar 2. Normal P-P Plot
Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan gambar 2 didapat bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garisdiagonal atau garis histogramnya menunjukkan poladistribusi normal, maka model regres
memenuhi asumsi hormalitas.

Hasil uji multikolinearitas dengan menggunakan metode Variance Influence Factor (VIF),
adalah :

Tabd 3. Hasil Uji Multikolinearitas Coefficients’
Collinearity Satistics

Modél Tolerance VIF
1 Informasi Produk ,403 2,483
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Risiko Investasi ,808 1,238
Kepuasan Investor 419 2,389

a. Dependent Variable: Minat Investasi
Sumber: Output SPSS 23 diolah oleh penulis
Berdasarkan tabel 3 didapat nilai VIF masing-masing sebesar 2,483 untuk variabel Informas
Produk (X1), sebesar 1,238 untuk variabel Risiko Investasi (X2), dan sebesar 2,389 untuk variabel
Kepuasan Investor (X3). Dikarenakan ketiganilal tersebut lebih kecil dari 10 (VIF < 10), maka dapat
disimpulkan bahwatidak terdapat msalah multikolinearitas pada data.
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat pola pada scatterplot, hasilnya adalah

Scattarplot
Deapandent Varakla: Minat investasl

1
i

Ragragslan Standardized Predizrad Yalus

| ' '
-1 o x z ]
Ragrasslan Swdentzad Rasldua)

Gambar 3. Grafik Scatterpplot Uji Heterokedastisitas
Sumber: Output SPSS 23 diolah oleh penulis

Berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa plot residu cenderung menyebar dan acak. Dikarenakan
plot tersebut tidak membentuk sebuah pola, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heterokedastisitas pada data atau dengan kata lain tidak terjadi pelanggaran asumsi
homoskedastisitas.

AnalisisRegresi Berganda

Tabel 4. Perhitungan Hasil K oefisien Persamaan Regresi

Creflicienis®?

Wlaedel T Instandardizrd Eianderdized % Sig
Cocfficiears oo ricnTs
8 Al Sela
Lo
1 (CoTistant) =375 ARG =5l AdE
Tnfnrmaas B By 47 2005 0a
Trachik
Hamko RiLlH 41 Ak 215 £33
Tiseme Lk
FoEL UdEUIL 49 LTS Sl 427 P
Inwestor

a Diependent Varahle: Sinm Tnvesras

Sumber: Output SPSS 23 diolah oleh penulis

Dari tabel 4 diketahui nilai konstanta dan koefisien regresi, sehingga dapat dibentuk
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =-0,375 + 0,643X1 + 0,030X2 + 0,419X3 + €
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Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut:

a=-0,375 artinya jika variabel Informasi Produk (X1), Risiko Investasi (X2), dan Kepuasan
Investor (X3) bernilai nol (0), maka variabel Minat Berinvestas: Saham (Y) akan
bernilai -0,375 satuan.

b;= 0,643 artinya jika Informasi Produk (X1) meningkat sebesar satu satuan dan variabel
lainnya konstan, maka variabel Minat Berinvestasi Saham (Y) akan meningkat
sebesar 0,643 satuan.

b= 0,030 artinyajika Risiko Investas (X2) meningkat sebesar satu satuan dan variabel lainnya
konstan, makavariabel Minat Berinvestasi Saham (YY) akan meningkat sebesar 0,030
satuan.

bs= 0,419 artinya jika Kepuasan Investor (X3) meningkat sebesar satu satuan dan variabel
lainnya konstan, maka variabel Minat Berinvestas Saham (Y) akan meningkat
sebesar 0,419 satuan.

Tabel 5. Pengujian Hipotesis Parsial

Crefficienis?

Windel Thnstandardized | Boanderdized t Sig
Cocfficienrs oo i ricnTs
=5 L{HE Hela
b
! I uritanty -375 450 - A48
Tnfrrman A4 g 40% 2005 0&
Traduk
Samko 50 41 Akdy 213 £33
mveslas
Hepussarn 4.9 173 S 2427 022
Insestor

a Niependent Variahle: Winmt Tnvrearas

Sumber: Output SPSS 23 diolah oleh penulis

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa:

1. Informasi Produk mempunyai t-hitung (2,993 ) > t-tabel (2,056), maka Ho ditolak, artinya
Informasi Produk mempengaruhi Minat Berinvestas Saham

2. Risko Investas mempunyai t-hitung (0,213 ) < t-tabel (2,056), maka Ho diterima, artinya Risiko
Investas tidak mempengaruhi Minat Berinvestas Saham

3. Kepuasan Investor mempuya t-hitung (2,427) > t-tabel (2,056.), maka Ho ditolak, artinya
Kepuasan Investor mempengaruhi Minat Berinvestasi Saham

Tabel 6. Pengujian Hipotesis Simultan

AN A
S of
Adod:l Squescs af dcan Squarc 3 Sig,
Regreszion 12817 1 1273 21638 ok
Eeciduzl 3,332 X7 1987
Torz! 18149 a0

a. Oependent Vianable, Minel lnvesten
b Predictors (Constant), Kepuasan Tnvestar, Bisike Tnvestzsi. Informas) Frodub:

Sumber: Output SPSS 23 diolah oleh penulis

Uji Anova atau F test (tabel 6) menunjukkan nilai F hitung sebesar 21,636 dengan tingkat
signifikansi 0,00. Probabilitas signifikansi yang jauh lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi minat investasi (model ini layak digunakan), atau dapat
dinyatakan bahwa informasi produk, risiko investasi, dan kepuasan investor secara bersama-sama
berpengaruh pada minat berinvestas ssham
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Tabel 7. AndisisKoefisen Determinasi

Madel Snmmary®

Admzsd 2| 5td. Errorof
Alod=l Ik ¥ Square Squars The Lstimate
1 B0 06 A7 137

a. Preshictors, [Conslanl), soepuasamn luvesin, Bastke
Trocssnsa, Informast Dradids
b Denendent Vartahle: YMinat Trvesre s

Sumber: Output SPSS 23 diolah oleh penulis

Kd =R?x100%
=(0,854)2 x 100%
=70,6%

Dengan demikian, di tabel 7 maka diperoleh nilai Kd sebesar 70,6% yang menunjukkan arti
bahwa Informasi Produk (X1), Risiko Investasi (X2), dan Kepuasan Investor (X3) memberikan
pengaruh simultan (bersama-sama) sebesar 70,6% terhadap Minat Berinvestas Saham (Y).
Sedangkan sisanya sebesar 20,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Pembahasan
Informasi Produk terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Saham

Informasi produk berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berinvestas saham, hal
tersebut disebabkan karena semakin mudahnya responden dalam mencari berbagai informasi
termasuk tentang investas baik melalui internet maupun melaui informas yang disediakan oleh
sekuritas, selain itu karena terdapat mata kuliah yang menjadikan responden mengetahui |ebih dalam
mengenai investas dan dosen mata kuliah tersebut yang mendorong responden untuk melakukan
praktiknya sehingga responden tertarik untuk mencoba investasi. Hasil ini memperkuat pendapat
bahwa beragam informas yang didapat dijadikan referenss karena memberikan pengetahuan
mengenai pasar modal atau saham yang dipilih sehingga berpengaruh terhadap minat berinvestasi
(Yuwono, 2015; Sarah & Beik, 2014, dan Hon,2012).

Risiko Investas terhadap Minat Mahasiswa Berinvestas Saham

Risiko investasi tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi saham, hal
ini bisa disebabkan usiaresponden adal ah 18-22 tahun dimana pada usiatersebut tidak terlalu banyak
mempertimbangkan banyak faktor dalam berinvestas (Christanti & Mahastanti, 2011). Hasil
penelitian ini mendukung Tandio & Widanaputra (2016) dimanarisiko investasi akan diabaikan dan
tidak berpengaruh terhadap minat berinvestasi. Namun hasil ini berbeda dengan penelitian dari Malik
(2017) dan Sarah & Beik (2014) yang menyatakan risiko investasi berpengaruh terhadap minat
berinvestasi.

Kepuasan Investor terhadap Minat M ahasiswa Berinvestasi Saham

Kepuasan investor berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berinvestas saham, ha ini
disebabkan responden adalah mahasiswa yang memilih berinvestasi secara sadar dan memahami apa
yang dipilihnya dan tujuan awalnya adalah untuk mengenal investasi |ebih jauh bukan untuk mencari
keuntungan materiil, sehingga besar atau kecil keuntungan yang didapat tetap membuat mahasiswa
tersebut merasa puas asal tidak menerima kerugian. Bagi mahasiswa memiliki kebanggaan tersendiri
mempunyai saham perusahaan tertentu, dan bangga bisa menghasilkan uang dengan usaha sendiri.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Sarah & Beik (2014) dimana investor lebih
mengutamakan kepuasan dibanding faktor-faktor lain.
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Informasi Produk, Risko Investass dan Kepuasan Investor terhadap Minat Mahasiswa
Berinvestass Saham

Secara simultan informasi produk, risiko investasi, dan kepuasan investor berpengaruh
terhadap minat mahasiswaberinvestasi saham; dengan besarnya pengaruh 70,6%, sedangkan sisanya
29,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

SIMPULAN
Pemaparan hasil dan diskusi dapat disimpulkan, sebagai berikut:

1. Informas produk dan kepuasan investor berpengaruh secara parsial terhadap minat mahasiswa
berinvestas saham, sedangkan kepuasan investor secara parsial tidak berpengaruh.

2. Informas produk, risiko investasi dan kepuasan investor secara simultan berpengaruh terhadap
minat mahasiswa berinvestasi saham dengan besarnya pengaruh 70,6%

Penelitian ini masih terdapat kelemahan, sehingga terdapat beberapa saran untuk penelitian
selanjutnya, yaitu :

1.  Penditian ini hanya menggunakan tiga variabel bebas yaitu informasi produk, risiko investas,
dan kepuasan investor. Sangat dimungkinkan bagi penelitian selanjutnya untuk dapat
menambahkan variabel bebas lain dari faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa
berinvestasi.

2. Pendlitian ini hanyaterbatas pada mahasiswa anggota GIBEI Universitas Telkom, maka belum
dapat mewakili keseluruhan faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa berinvestasi.
Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan kepada mahasiswa yang
cakupannya lebih besar seperti mahasiswa Universitas Telkom atau mahasiswa anggota GIBEI
dari Universitas se-Bandung.
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